
Sementara Direktur Jen-
deral Administrasi Hukum
Umum (AHU) Widodo me-
mastikan pemerintah Indo-
nesia sudah melalui tahapan
yang benar dalam proses
naturalisasi tiga pemain sep-
ak bola tersebut. "Semua
proses dari verifikasi doku-
men, sampai persetujuan
DPR dan Presiden sudah
terpenuhi dan disetujui,"
katanya.

Menteri Hukum Suprat-
man Andi Agtas juga me-
mantau persiapan pengam-
bilan sumpah tiga pemain
naturalisasi ini dari Jakarta.
"Pak Menteri juga membantu
persiapan ini hingga berkoor-
dinasi dengan DPR dan Set-
neg. Insya Allah semua lan-
car," imbuhnya.    (Ant/Has)-f

Pola konsumsi ini mencerminkan
bagaimana anak muda saat ini menguta-
makan kecepatan dan kenyamanan dalam
menikmati hiburan digital, di mana mereka
memiliki kendali penuh atas konten yang
ingin mereka lihat.

Kebiasaan generasi muda dalam mem-
berikan like dan swipe pada konten video
pendek kemungkinan besar berdampak
pada perilaku mereka dalam kehidupan se-
hari-hari, termasuk dalam menyikapi
berbagai situasi, baik yang menyenangkan
maupun tidak. Dengan terbiasa menilai
sesuatu secara instan dan cepat beralih
dari hal yang tidak mereka sukai, ada ke-
mungkinan mereka menjadi kurang sabar
dalam menghadapi tantangan atau situasi
yang membutuhkan ketahanan emosional.
Sebaliknya, hal-hal yang menyenangkan
cenderung dihargai secara instan, tetapi
mungkin kurang dipahami secara men-
dalam. Pola ini bisa memengaruhi cara me-
reka dalam membangun hubungan sosial,
menghadapi masalah, serta mengambil
keputusan dalam kehidupan nyata, di ma-
na tidak semua hal dapat disikapi dengan
cara yang instan seperti di media sosial.

Untuk menghadapi dampak dari kebi-
asaan memberikan like dan swipe terha-
dap konten media sosial dalam kehidupan
sehari-hari, generasi muda perlu mengem-
bangkan keterampilan berpikir kritis,
kesabaran, dan ketahanan emosional
dalam kehidupan sehari-hari. Melatih
kesabaran dapat dilakukan dengan mem-
biasakan diri untuk tidak selalu mencari
kepuasan instan. Misalnya, ketika mengha-
dapi masalah, coba renungkan dan cari so-
lusi secara bertahap, bukan  langsung
menghindarinya. Tingkatkan kesadaran diri
bagaimana kebiasaan di media sosial
memengaruhi cara berpikir dan bereaksi
terhadap situasi di dunia nyata sehingga
akan bisa lebih bijak dalam menyikapi
berbagai hal. Kurangi konsumsi media
sosial berlebihan dengan membatasi waktu
yang dihabiskan untuk menonton konten
video pendek agar tidak terbiasa dengan
pola konsumsi yang serba cepat dan in-
stan. Selain itu kembangkan empati dan ko-
munikasi dengan meluangkan waktu untuk
berinteraksi secara langsung dengan orang
lain, mendengarkan cerita mereka dengan
penuh perhatian, dan memahami perasa-

an serta sudut pandang yang berbeda.
Perlu dilatih juga agar dapat belajar

menyikapi tantangan dengan tenang saat
menghadapi situasi sulit, coba untuk tidak
langsung menghindar atau mengabaikan.
Latih diri untuk tetap tenang, menganalisis
masalah dengan bijak, dan mencari solusi
dengan kepala dingin.

Jika langkah-langkah di atas dilakukan
secara konsisten, diharapkan generasi mu-
da dapat mengembangkan pola pikir yang
lebih matang, kritis, dan sabar dalam meng-
hadapi berbagai situasi kehidupan. Mereka
tidak lagi terbiasa bereaksi secara instan,
tetapi mampu menganalisis dan memaha-
mi suatu keadaan dengan lebih dalam se-
belum mengambil keputusan.

Selain itu, mereka juga akan lebih tang-
guh dalam menghadapi tantangan, tidak
mudah menyerah atau menghindar saat
menemui kesulitan. Kemampuan berem-
pati dan berkomunikasi juga akan mening-
kat, sehingga hubungan sosial mereka
menjadi lebih bermakna dan berkualitas.

(Penulis adalah Dosen Program Studi
Sistem Informasi, Fakultas Ilmu Komputer,
Universitas Amikom Yogyakarta)-f 
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Like . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  Sambungan hal 1

Presiden . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .   Sambungan hal 1

Dinas   . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

Tiga   . . . . . . . .   
Sambungan hal 1

Dana   . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .   Sambungan hal 1

PSSI    . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .   Sambungan hal 1

Cuaca    . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .    Sambungan hal 1

Kaktus, Tanaman Berduri Jadi Sumber Rezeki
DI tangan orang kreatif, ino-

vatif, ulet dan rajin, tanaman
sukulen seperti kaktus, sansivera
(lidah mertua) dan aloevera (lidah
buaya), bisa menjadi sumber
rezeki yang terus mengalir tanpa
henti. Sebab, dari sebatang ta-
naman, bisa menghasilkan
banyak biji maupun tunas yang
dapat dikembangbiakkan
bahkan dikawin silangkan terus-
menerus hingga menghasilkan
jenis, ragam dan corak tanaman
baru yang unik, menarik, atau
mungkin malah langka.

Itulah yang dilakukan pasang-
an suami istri, Joko Setiyono (34)
dan Siti Dini Arsih (34) yang
menangkap peluang besar dari
bisnis budidaya tanaman
sukulen sejak 2017 dan hingga
kini telah menikmati hasilnya, de-
ngan pemasaran sampai
berbagai daerah di Indonesia, se-
cara online maupun offline.

Joko dan Dini dengan bendera
usaha Arid Zona yang artinya ta-
naman kering, membuka usaha
di Tayuban dan Bojong,
Panjatan, Kulonprogo. Di kedua
lahan miliknya tersebut, didirikan
greenhouse yang menampung
ribuan tanaman kaktus, san-
sivera dan aloevera berbagai je-

nis dan harga.
Omzet tertinggi terjadi saat

pandemi Covid-19 sekitar 2020-
2021. "Omzet saat itu pernah
mencapai Rp 80 juta sebulan,"
ungkap Dini kepada sejumlah
media yang mengikuti Touring
Bersama JNE di Tayuban,
Panjatan, Sabtu (8/2).

Pascapandemi, kegemaran
masyarakat menanam tanaman
sukulen dan mengkoleksi jenis-
jenis tanaman yang unik seperti
varian varigata (merah dan kun-
ing) terus berlanjut. Bahkan
banyak yang mengembangkan
hobinya sebagai lahan bisnis
baru. Perkembangan itu pun se-
makin membawa angin segar
bagi Joko dan Dini, meski

omzetnya kini tak lagi setinggi
saat pandemi. Kini omzetnya
berkisar Rp 30 jutaan perbulan,
didukung para reseller serta pen-
jualan online dan offline. "Ya rata-
rata penjualan setiap bulannya
sekitar seribuan pot," kata Joko.

Untuk mendukung pe-
masaran secara online, Dini dan
Joko memanfaatkan layanan
jasa ekspedisi seperti JNE.
Mereka pun sudah menjadi
member JNE Loyalti Card (JLC).
"Ada beberapa tips saat mengi-
rim tanaman sukulen menggu-
nakan paket ekspedisi. Antara
lain, tanpa menggunakan media
tanam, kondisi akar harus bersih
dah kering, serta dikemas yang
presisi agar tanaman tidak rusak.

Kalo benar cara mengemasnya,
tanaman sukulen ini bisa tahan 1
bulan dalam kemasan. Mungkin
kelihatan layu, tapi setelah di-
tanam akan segar kembali,"
ungkap Dini.

Menurut Dini, tanaman
sukulen memiliki beragam jenis
dan varietas. Harganya pun be-
ragam, untuk sansivera Rp
10.000-Rp 2 juta, kaktus Rp
5.000-Rp 2 juta, dan aloevera Rp
20.000-Rp 1 juta. Contoh tanam-
an termahal kaktus astrophytum
myriostigma Rp 2 juta, aloevera
hybrid Tct Rp 1 juta dan sansivera
canin torut serta chao phraya Rp
2 juta.

Touring sepeda motor Forum
Jurnalis Jogja (FJ2) ini dilepas
Marketing Communication &
Partnership Regional Jateng-
DIY-JTBNN JNE Express
Widiana dari Kantor JNE
Yogyakarta, Sorogenen 196,
Nitikan, Umbulharjo. Usai belajar
berkebun di Arid Zona, rombong-
an melanjutkan aksi sosial ke
Panti Asuhan Muhammadiyah
Wates untuk memberikan takjil
kebaikan dari JNE yang diterima
Pengasuh PAHeru Nurdani dis-
aksikan perwakilan JNE Wates,
Ika. (San)-f

JAKARTA (KR) - PT Bank
Syariah Indonesia Tbk (BSI)
berkolaborasi dengan Forum
Pemimpin Redaksi (FP) dalam
memberikan bantuan sosial ke-
pada insan media yang membu-
tuhkan. Kolaborasi dicanangkan
dalam Silaturahmi Ramadan FP
Charity X BSI. Bantuan senilai
Rp 200 juta untuk FP Charity
merupakan yang kedua setelah
tahun sebelumnya BSI menye-
rahkan Rp 100 juta yang lang-
sung didistribusikan membantu
insan media yang membutuhkan

dukungan finansial.
Direktur Utama BSI Hery

Gunardi mengatakan, hal terse-
but merupakan bagian dari pro-
gram sosial yang rutin dilakukan
perseroan. Hal ini juga mem-
perkuat salah satu dari tiga peran
utama BSI di masyarakat, yaitu
sebagai Sahabat Finansial,
Sahabat Sosial dan Sahabat
Spiritual.

"Kami mengapresiasi insan
media yang juga berkontribusi
terhadap perkembangan BSI se-
jak merger hingga saat ini ber-

usia 4 tahun telah masuk seba-
gai bank nomor 5 di Indonesia.
Sudah sepantasnya kami juga
mendukung program charity
Forum Pemred ini untuk men-
dukung ekosistem media,"
katanya, Sabtu (8/3).

BSI, menurutnya, hadir bukan
sekadar untuk menjalankan bis-
nis perbankan syariah saja.
Operasional BSI di tengah-te-
ngah masyarakat harus seim-
bang dengan menyelaraskan
aspek sosial dan spiritual. "Sejak
awal perusahaan didirikan, BSI
berkomitmen untuk membuka
silaturahmi kepada berbagai pi-
hak termasuk insan pers melalui
Forum Pemred," ujar Hery
menegaskan.

Ketua Forum Pemred Retno
Pinasti mengatakan, kerja sama
ini adalah kelanjutan dari pro-
gram sosial BSI yang mulai dijalin
pada 2024. Melalui kolaborasi ini
pihaknya ingin memberikan
dampak dan manfaat tidak
hanya kepada anggota tapi juga
dapat lebih dirasakan oleh komu-
nitas wartawan juga masyarakat
luas.                                          (Ogi)-f

APRESIASI INSAN MEDIA
BSI Kolaborasi dengan Forum Pemred Charity

Pertama, penyelarasan peran BPKH dan
Badan Pelaksana Haji (BPH) agar tidak terjadi
tumpang tindih dalam regulasi dan penyeleng-
garaan haji. Kedua, Pembentukan Komite
Tetap Haji guna meningkatkan koordinasi lintas
kementerian dan lembaga, sehingga kebijakan
fiskal dan efisiensi biaya haji lebih optimal.

Selain itu menjadikan Bank Muamalat
Indonesia sebagai Bank Haji dan Umrah, agar
sistem keuangan haji lebih terintegrasi dengan
perbankan syariah yang berpihak kepada je-
maah. Kemudian, penyediaan modal tamba-
han bagi BPKH guna memperbesar kapasitas
investasi yang berkelanjutan dan menguntung-
kan jamaah.

Ketiga, penguatan manajemen risiko ke-
uangan, termasuk penerapan cadangan
risiko (risk reserve) dan strategi lindung nilai

(hedging) untuk mengantisipasi fluktuasi eko-
nomi global.

Keempat, strategi rekapitalisasi dan restruk-
turisasi investasi untuk mencegah kerugian dan
menjaga stabilitas dana haji serta pengaturan
kuota haji yang lebih seimbang, agar peningkat-
an jumlah jemaah tetap selaras dengan kapasi-
tas finansial BPKH. Kelima, keberlanjutan sub-
sidi haji dan efisiensi dana, termasuk penera-
pan kontrak jangka panjang (multi-year
contract) untuk biaya pemondokan, transportasi
dan konsumsi jamaah.

"Fleksibilitas dalam layanan haji, termasuk
opsi upgrade dari haji reguler ke haji khusus ser-
ta pelunasan biaya haji secara angsuran, inte-
grasi layanan digital dalam pengelolaan dana
haji agar lebih transparan dan mudah diakses
oleh jamaah," kata Anshori.                 (Ant/Obi)-f

Pada pukul 14.00, kelompok tersebut akan
memulai aksi unjuk rasa dari Museum
Istana Nasional dengan perkiraan jumlah
peserta mencapai 100.000 orang, yang
menyebabkan penutupan sebagian jalan di
sekitar lokasi. Kemudian pada pukul 19.00,
aksi lainnya dijadwalkan berlangsung di
Gwanghwamun.

Partai oposisi utama, Partai Demokrat
menuntut Jaksa Agung Shim Woo-jung
segera mengundurkan diri karena dianggap
bertanggung jawab atas keputusan kejak-
saan yang membebaskan Yoon setelah pu-
tusan pengadilan. Partai Demokrat men-
gancam akan mempertimbangkan semua
langkah hukum, termasuk pemakzulan
Shim, jika ia menolak mundur. "Partai
Demokrat akan segera mengajukan tuntut-
an terhadap Jaksa Agung Shim Woo-jung,"
ujar pemimpin fraksi Park Chan-dae usai
pertemuan darurat anggota parlemen.

Di sisi lain, Partai berkuasa People Power
Party semakin gencar mendesak

Mahkamah Konstitusi untuk membatalkan
pemakzulan Yoon dan mengembalikannya
ke jabatan presiden. 

"Mahkamah Konstitusi harus mengingat
bahwa mereka akan menghadapi reaksi
yang tak tertahankan jika terburu-buru men-
copot presiden dari jabatannya, sementara
di kemudian hari ia dinyatakan tidak
bersalah atas tuduhan pemberontakan," ka-
ta juru bicara partai tersebut

Sebelumnya, Sabtu (8/3), Presiden Yoon
Suk-yeol dibebaskan dari tahanan setelah
jaksa memutuskan untuk tidak mengajukan
banding atas persetujuan pembebasan dari
pengadilan. Dalam sebuah cuplikan video di
televisi, Yoon terlihat turun dari sebuah
kendaraan berwarna hitam dan berjalan
keluar dari Pusat Penahanan Seoul di
Uiwang, sekitar 20 kilometer (km) sebelah
selatan Seoul.

Yoon melambaikan tangan dan mem-
bungkukkan badan ke arah para pen-
dukungnya yang berdiri di sepanjang jalan.

Setibanya di kediaman presiden di pusat ko-
ta Seoul, pemimpin yang dimakzulkan
tersebut kembali turun dari kendaraan itu
untuk bersalaman dengan para pen-
dukungnya.

Dalam sebuah pernyataan, Yoon
menyampaikan apresiasi terhadap pene-
tapan pengadilan, dukungan rakyat di te-
ngah cuaca dingin, dan kepemimpinan
Partai Kekuatan Rakyat (People Power
Party/PPP) yang berkuasa. Pengadilan
Distrik Pusat Seoul menyetujui pembe-
basan presiden yang ditangkap itu pada
Jumat (7/3), menerima permintaan Yoon un-
tuk membatalkan penahanannya yang di-
ajukan oleh tim pengacaranya pada 4
Februari.

Meski tidak lagi ditahan secara fisik, Yoon
masih harus menjalani persidangan atas
tuduhan memimpin pemberontakan dan
menunggu putusan Mahkamah Konstitusi
terkait pemakzulannya, apakah akan
dikukuhkan atau dibatalkan.        (Ant/Has)-f

Pria yang akrab disapa Kanjeng
Yudanegara ini mengatakan, ada bebera-
pa permasalahan di Kapanewon Semanu,
di antaranya terkait pelaksanaan program
ketahanan pangan dan izin pemanfaatan
Tanah Kas Kalurahan/TKD.

Jagongan Kalurahan dibagi dua sesi,
salah satu aspirasi datang dari Ciptadi
(Lurah Ngeposari) yang mengaku resah
untuk melaksanakan program ketahanan
pangan, mengingat mayoritas lahan perta-
nian di wilayahnya berupa sawah tadah hu-
jan. "Masyarakat kami sebenarnya punya
etos kerja tinggi, tapi ketahanan pangan
tampaknya sulit terwujud karena masalah
kekurangan air untuk pertanian," katanya.

Ciptadi berharap bisa dibantu pemba-
ngunan sumur bor untuk pertanian warga,
khususnya di Kalurahan Ngeposari. Terkait
hal itu, Kanjeng Yudanegara menyam-
paikan agar lurah memenuhi minimal 20
persen Dana Desa untuk ketahanan pa-
ngan sebagaimana diatur dalam
Permendes PDT 2/2024 tentang Petunjuk
Operasional atas Fokus Penggunaan
Dana Desa Tahun 2025. 

"Optimalkan peran BUMKal, kerja sama
dengan Gapoktan untuk mengerjakan pro-
gram tersebut. Atau kerja sama dengan
BUMKal lain untuk distribusi hasil pertani-
an, sehingga memberikan manfaat ekono-
mi yang nyata pada masyarakat," terang
Kanjeng Yudanegara. 

Bupati Gunungkidul Endah Subekti
Kuntariningsih menyampaikan, permohon-
an ini segera ditindaklanjuti secara teknis

oleh Dinas Pertanian Kabupaten
Gunungkidul. "Kita segera selesaikan, Pak
Lurah," ujar Endang.

Sekda Gunungkidul Sri Suhartanta
menambahkan, ketahanan pangan meru-
pakan Asta Cipta Kedua dari Presiden
Prabowo Subianto. Di Gunungkidul sudah
terdapat kebijakan ketahanan pangan
melalui Program Lumbung Mataram.
"Kalau memang kalurahan memiliki poten-
si air dan dapat dikembangkan untuk perta-
nian, bisa mengusulkan program ini," lan-
jutnya.

Terkait izin pemanfaatan TKD, Carik
Semanu Suhartanto mengatakan, bebera-
pa TKD sudah dibangun kios sejak era pa-
mong sebelumnya, dan kini sedang diaju-
kan izin pemanfaatannya pada Gubernur.
"Namun sampai sekarang belum turun,"
ucapnya.

Mengenai persoalan ini, Kanjeng
Yudanegara mengatakan, secara
birokrasi, masalah Tanah Kas Desa ini bisa
diselesaikan di tingkat kabupaten dengan
berkolaborasi bersama Pemda DIY. Ia
memaparkan secara administratif, peman-
faatan TKD harus ada SK Gubernur. "TKD
yang belum diperpanjang SK Gubernur
tapi pemanfaatannya tetap berjalan, maka
secara hukum mengakibatkan kerugian
negara dan termasuk pidana," katanya
mengingatkan.

Paniradya Pati Kaistimewan DIY Aris
Eko Nugroho menambahkan, Tanah
Kagungan Dalem ketika digunakan harus
memiliki izin lebih dulu. Jika masih ada

yang menempati dan belum berizin, agar
segera diajukan izinnya. "Ngarsa Dalem ti-
dak akan menarik tanah yang digunakan
masyarakat, namun berharap untuk mele-
galkan izinnya," sambung Aris.

Kepala DPTR DIY Adi Bayu Kristanto
mengatakan, terkait bangunan yang sudah
berdiri dan sifatnya untuk kepentingan
umum agar segera diurus izin
Gubernurnya. "Kecuali yang dilarang,
seperti hotel, losmen dan tempat tinggal ya.
Sudah diatur dalam Pergub DIY 24/2024
tentang Pemanfaatan Tanah Kalurahan,"
ujarnya.

Menurut Bayu, saat ini untuk Kalurahan
Semanu sudah masuk 6 permohonan, lalu
Kalurahan Candirejo untuk permohonan
izin rumah makan dan GOR Lapangan
Bola Voli dikembalikan karena berkasnya
belum lengkap. "Berkas permohonan izin
Tanah Kas Kalurahan Semanu untuk kios
sudah naik ke Gubernur, kemudian
Kawasan Industri Semanu, Kawasan
Budaya dan Ruang Terbuka Hijau, semua
sudah turun SK Gubernurnya," kata Bayu.

Diskusi Jagongan Kalurahan malam itu
juga membahas perbaikan fasum jalan ka-
bupaten pada beberapa titik lokasi, kelan-
jutan Kampung Hanacaraka, dan dukung-
an kegiatan Lembaga Pemberdayaan
Masyarakat Kelurahan (LPMK).

Setelah Kapanewon Semanu di
Gunungkidul, Jagongan Kalurahan berikut-
nya pada 11 Maret 2025 di Kapanewon
Sewon (Kantor Kalurahan Timbulharjo),
Kabupaten Bantul.                                     (*)-f

Marselino Ferdinan (Oxford United Inggris), Ole
Romenij (Oxford United Inggris), Eliano Reijnders
(PEC Zwolle Belanda), Rizky Ridho (Persija),
Muhammad Ferarri (Persija), Ramadhan
Sananta (Persis Solo).

Pemain PSS Sleman, Hokky Caraka juga ikut
dipanggil, bersama Nathan Tjoe-A-On (Swansea
City FC Inggris), Pratama Arhan (True Bangkok
United Thailand), Jay Idzes (Venezia FC Italia),
Justin Hubner (Wolverhampton Wanderers Ing-
gris), Sandy Walsh (Yokohama F Marinos
Jepang). 

Selain 27 pemain tersebut, tiga pemain yang
ikut dipanggil namun masih menunggu proses
naturalisasi yakni, Emil Audero Mulyadi (GK/Pa-
lermo Italia), Dean James (Go Ahead Eagles
Belanda) dan Joey Pelupessy (Lommel SK
Belgia). Atas pemanggilan para pemain ini, Ketua
Umum PSSI, Erick Thohir menyambut positif daf-
tar sementara pemanggilan pemain Timnas
Indonesia yang akan dibawa pelatih Patrick
Kluivert di laga lanjutan penyisihan Babak Ketiga
Kualifikasi Piala Dunia 2026 zona Asia Grup C

yang akan bergulir minggu ketiga Maret ini.
Erick optimistis, pilihan para pemain yang su-

dah ditetapkan pelatih asal Belanda itu sesuai de-
ngan skema taktik dan strategi yang siap diterap-
kan dalam laga melawan Australia pada tanggal
20 Maret di Sydney, Australia dan tanggal 25
Maret di Stadion Utama Gelora Bung Karno,
Senayan Jakarta menghadapi Bahrain. Yang
mengejutkan dalam daftar pemain yang dipanggil
ini ada nama Septian Bagaskara yang patut di-
tunggu penampilannya di Timnas senior.

"Saya senang dengan daftar provisional pe-
main pilihan coach Patrick Kluivert yang meru-
pakan list pertamanya sebagai pelatih Timnas.
Pastinya, ini hasil diskusi dengan kedua pelatih
lainnya, Alex Pastoor dan Danny Lanzaat. Saya
nilai, komposisinya merata dan merupakan pe-
main-pemain terbaik di semua sektor, termasuk
juga rencana penambahan tiga pemain terbaru
naturalisasi. Kita doa kan bersama tim ini bisa
memaksimalkan raihan poin di dua laga terdekat
Timnas," ujar Erick Thohir di Jakarta, dikutip dari
laman resmi PSSI, Minggu (9/3).                    (Hit)-f

KR-Istimewa
Dirut BSI Hery Gunardi menyerahkan bantuan sosial
kepada Ketua Forum Pemred Retno Pinasti.

KR-M Nur Hasan
Dini dan Eko dengan ribuan tanaman sukulen.

Sedangkan pada 10 Maret, hujan se-
dang-lebat berpotensi turun di Kota
Yogyakarta, Kabupaten Sleman, Bantul
bagian Utara, Kulonprogo bagian Utara,
dan Gunungkidul bagian Utara hingga te-
ngah.

Sementara pada 11 Maret, hujan sedang
hingga lebat diperkirakan terjadi di Kota
Yogyakarta, Kabupaten Sleman, Bantul
bagian Utara hingga tengah, Kulonprogo,
dan Gunungkidul.

Sebelumnya, Pemda DIY kembali mem-
perpanjang status Siaga Darurat Bencana
hidrometeorologi yang berakhir pada 3
Maret 2025, berlanjut hingga 8 April 2025.

Menurut Kepala Pelaksana Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD)
DIY Noviar Rahmad, langkah antisipasi
telah disiapkan terkait potensi banjir, tanah
longsor, dan lahar hujan akibat curah hujan
tinggi.

Beberapa kawasan yang menjadi perha-
tian utama adalah kawasan sungai yang
berhulu di Gunung Merapi, antara lain Kali
Gendol, Kali Krasak, Kali Kuning, Kali
Opak, Kali Code, serta Kali Gajah Wong.

Sejumlah sungai itu, menurut Noviar,
berpotensi mengalami peningkatan debit
air yang signifikan, sehingga berisiko me-
nyebabkan banjir dan lahar hujan.     (Ant)-f


